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ABSTRAK

Sondir merupakan salah satu metode pengujian lapangan yang populer di Indonesia.
Pengujian sondir menghasilkan parameter berupa tahanan konus (qc) dan gesekan selimut (fs).
Beragam korelasi dapat dibuat dengan menggunakan parameter pengujian sondir, salah satunya
korelasi terhadap kuat geser tanah kohesif undrained. Kuat geser tanah kohesif undrained dapat
diperoleh dari pengujian lapangan maupun pengujian laboratorium. Pada penelitian ini, kuat geser
tanah undrained didapatkan melalui pengujian vane shear lapangan, uji tekan bebas, dan uji mini
vane shear. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat korelasi-korelasi yang dapat dibuat
berdasarkan data sondir dan kuat geser tanah kohesif undrained lalu membandingkannya dengan
korelasi yang sudah ada. Dua lokasi dipilih untuk penelitian ini yaitu Baleendah dan Ciloa. Namun,
setelah ditinjau, dua lokasi tersebut memiliki kondisi geologis yang berbeda sehingga korelasi yang
dibuat tidak dapat digabungkan dan harus dipisah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa korelasi-
korelasi yang dibuat memiliki trend yang mirip dengan korelasi yang pernah dibuat sebelumnya.

Kata Kunci: Sondir, Kohesif, Kuat Geser Tanah Undrained, Vane Shear Lapangan, Uji Tekan
Bebas, Mini Vane Shear
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ABSTRACT

Cone penetration test (CPT) is one of the most popular field testing methods in Indonesia.
The CPT produces parameters such as cone tip resistance (qc) and sleeve friction (fs). Various
correlations can be made using the CPT parameter, one of which is the correlation to the undrained
cohesive soil shear strength. Undrained cohesive soil shear strength can be obtained from field tests
and laboratory tests. In this research, undrained shear strength was obtained through in-situ vane
shear testing, unconfined compression test, and mini vane shear test. The purpose of this research is
to make correlations that can be made based on CPT data and undrained cohesive soil shear strength
and then compare them with existing correlations. Two locations were chosen for this research,
Baleendah, and Ciloa. However, upon review, the two locations have different geological conditions
so the correlations made cannot be combined and must be separated. The results showed that the
correlations made had a trend similar to the correlation that had been made before.

Keywords: Cone Penetration Test, Cohesive, Undrained Shear Strength, Vane Shear Test,
Unconfined Compression Test, Mini Vane Shear
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

T = Kuat geser tanah
c = Kohesi tanah
c = Tegangan normal

= Sudut geser dalam

dc = Tahanan konus sondir
fs = Gesekan selimut sondir
qu = Kuat tekan bebas

T = Torsi

D = Diameter

H = Tinggi

II = Phi

VS = Vane shear

K = Koefisien dimensi / Faktor kalibrasi

iT = Sudut atas baling-baling tipe tappered

iB = Sudut bawah baling-baling tipe tappered

M = Torsi mini vane shear

1) = Faktor koreksi

(Su)fv = Kuat geser tanah undrained uji vane shear lapangan
Cu = Kuat geser tanah undrained uji tekan bebas

™v = Kuat geser tanah undrained uji mini vane shear

LL = Batas cair

PL = Batas plastis

PI = Indeks plastisitas

Y = Berat isi tanah

Po = Tegangan total tanah
€ = Regangan

Lo = Tinggi awal sampel
Do = Diameter sampel

Ao = Luas penampang
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam upaya merancang dan membangun sebuah konstruksi bangunan sipil,
diperlukan data dari hasil penyelidikan tanah untuk mengetahui parameter daya
dukung tanah. Parameter tersebut digunakan untuk mengetahui sifat dan kekuatan
tanah dalam menahan beban keseluruhan bangunan. Parameter seperti kuat geser,
nilai kohesi, dan sudut geser tanah adalah parameter yang umumnya diperlukan
untuk melakukan suatu perancangan geoteknik.

Parameter-parameter kekuatan tanah dapat ditentukan dengan berbagai
cara, dapat dilakukan dengan pengujian di lapangan (in-situ test) atau pengujian di
laboratorium. Namun, pengujian yang dilakukan di laboratorium cenderung lebih
sulit karena membutuhkan pengalaman dan keahlian dari si penguji. Selain hal
tersebut, metode dalam pengambilan sampel memengaruhi hasil pengujian
laboratorium yang berdampak pada tidak ter-akurasinya antara uji laboratorium
dengan kondisi aktual di lapangan sehingga seringkali pengujian lapangan menjadi
alternatif.

Metode pengujian lapangan dapat menggunakan beberapa cara, salah
satunya adalah cone penetration test (CPT) atau lebih dikenal dengan sondir. Sondir
adalah suatu alat berbentuk silindris dengan ujungnya berupa suatu konus
(Rahardjo, 1992). Sondir merupakan salah satu alat yang populer di Indonesia dan
digunakan hampir di setiap penyelidikan tanah karena relatif mudah digunakan dan
ekonomis sehingga sondir menjadi pilihan bagi para engineer. Uji sondir mekanis
dapat digunakan untuk mengetahui konsistensi tanah kohesif, penentuan profil
tanah dan posisi kedalaman lapisan tanah keras.

Interpretasi hasil uji sondir dapat digunakan untuk kepentingan penentuan
parameter tanah, salah satunya yaitu interpretasi terhadap kuat geser tanah kohesif.
Kuat geser tanah kohesif menjadi parameter yang penting karena digunakan sebagai
keperluan analisis kestabilan tanah maupun desain pondasi (Sugianto, 2012).

Sebagai engineer, diperlukan kecepatan dan ketepatan dalam mengambil keputusan
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di lapangan sehingga interpretasi terhadap kuat geser tanah kohesif dibutuhkan agar
hasil uji sondir dapat lebih efektif dan bermanfaat. Oleh karena itu dalam skripsi ini
akan dibahas penelitian untuk mendapatkan korelasi dengan menggunakan data

sondir dan kuat geser tanah kohesif.

1.2 Inti Permasalahan

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka inti permasalahan
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi antara data hasil pengujian
sondir dengan kuat geser tanah lempung menggunakan uji lapangan dan uji

laboratorium.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1.  Memperoleh nilai kuat geser tanah dengan uji vane shear lapangan, uji
tekan bebas, dan uji mini vane shear.

2. Membuat korelasi dari hasil pengujian yang dilakukan.

14 Ruang Lingkup Masalah

Ruang lingkup masalah dalam penelitian ini adalah:

1.  Korelasi yang dibahas difokuskan pada tanah di daerah Baleendah dan
Ciloa, Bandung.

2. Kuat geser tanah kohesif diperoleh dengan pengujian lapangan dan
pengujian laboratorium.

3. Sampel tanah yang digunakan untuk uji laboratorium merupakan tanah
lempung dan tidak terganggu yang langsung diambil di lapangan.

4.  Pengujian tanah di lapangan dilakukan di lokasi penelitian dengan alat uji
vane shear lapangan.

5. Pengujian sampel tanah dilakukan di laboratorium geoteknik Universitas
Katolik Parahyangan dengan alat uji tekan bebas dan uji mini vane shear.

6.  Data sondir merupakan data sekunder lapangan yang telah diuji oleh pihak

Universitas Katolik Parahyangan.
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Metode Penelitian

Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan landasan penelitian serta
informasi mengenai dasar-dasar teori yang ada dan tata cara untuk mengolah
hasil data yang didapatkan dari pengujian lapangan dan laboratorium.
Pengambilan Sampel Tanah

Tanah yang digunakan adalah tanah yang diambil di daerah Baleendah dan
Ciloa, Bandung. Tanah yang digunakan merupakan tanah undisturbed yang
diklasifikasikan sebagai tanah lempung.

Pengujian Lapangan

Pengujian di lapangan ditujukan untuk mendapatkan data-data yang
digunakan untuk keperluan analisis. Pengujian yang dilakukan adalah uji
vane shear lapangan. Tanah yang digunakan untuk uji lapangan adalah
tanah lempung di daerah Baleendah dan Ciloa, Bandung.

Pengujian Laboratorium

Pengujian di laboratorium ditujukan untuk mendapatkan data-data yang
digunakan untuk keperluan analisis. Pengujian yang dilakukan adalah uji
kuat tekan bebas dan uji mini vane shear.

Analisis Data

Data hasil pengujian lapangan dan laboratorium dianalisa guna mencapai
tujuan penelitian.

Kesimpulan

Mengambil kesimpulan dari hasil penelitian dan analisis yang sudah
dilakukan disertakan saran untuk melengkapi kekurangan dalam penelitian

1ni.
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1.6  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan karya tulis ilmiah ini melalui beberapa tahap, yaitu:

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dijelaskan tentang latar belakang permasalahan, inti
permasalahan, tujuan penelitian, pembatasan masalah, metode penelitian,

sistematika penulisan, dan diagram alir penelitian.

BAB 2 STUDI PUSTAKA
Pada bab ini akan dijelaskan tentang dasar-dasar teori yang menjadi acuan didalam

penelitian yang dilakukan.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini akan dijelaskan tentang metode-metode yang digunakan guna

mendapatkan data yang akan di analisis.

BAB 4 ANALISIS DATA

Pada bab ini akan ditampilkan data-data hasil penelitian dan pengolahannya.

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini akan ditampilkan dan dibahas hasil dari penelitian dan saran untuk

penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.
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1.7  Diagram Alir Penelitian

Mulai

Studi literatur 4 »  Persiapan uji

y

Pengambilan sampel

v v v v

\

Sondir Vane shear Uji tekan Mini vane Data Sondir Indeks propelji:
lapangan bebas shear Wilayah e Kadar air
Baleendah *  Beratisi
e Batas-batas
Atterberg

Pengujian lapangan dengan Pengujian laboratorium Pengujian laboratorium
alat vane shear lapangan dengan alat uji tekan bebas dengan alat mini vane shear
A

Analisis hasil dan
membuat grafik korelasi

Y

Kesimpulan

A
Selesai

Gambar 1.1 Diagram Alir






